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ABSTRAK 

 

PT Pakoakuina merupakan salah satu perusahaan manufaktur dalam industri 

komponen otomotif velg kendaraan roda dua dan roda empat. Selama ini, perusahaan 

menghadapi permasalahan dalam aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku. 

Perencanaan bahan baku yang dilakukan kurang tepat, sehingga mengakibatkan pembelian 

dalam jumlah yang berlebihan. Di mana pembelian dalam jumlah yang berlebihan 

mengakibatkan overstock pada persediaan bahan baku sejak Januari hingga September 2019. 

Oleh karena itu, pemeriksaan operasional diperlukan untuk menemukan dan memperbaiki 

masalah-masalah yang ada dalam aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku, 

sehingga pembelian bahan baku menjadi lebih efektif dan efisien. 

Pemeriksaan operasional adalah proses menganalisis aktivitas operasi 

perusahaan untuk mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan secara 

berkelanjutan. Pemeriksaan operasional dilakukan pada aktivitas perencanaan dan 

pengendalian bahan baku. Perencanaan bahan baku dilakukan untuk menentukan kebutuhan 

bahan baku dalam menjalankan aktivitas produksi serta kapan waktu pemesanan dilakukan. 

Dalam melakukan perencanaan bahan baku yang baik, perlu dilengkapi dengan pengendalian 

persediaan yang baik. Pengendalian persediaan dilakukan untuk menjamin diperolehnya 

persediaan pada tingkat yang optimal, sehingga dapat melindungi kelancaran dari aktivitas 

produksi serta aktivitas pembelian sehingga menjadi lebih efektif dan efisien.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive study. Sumber 

data yang digunakan adalah data primer melalui hasil wawancara dan observasi, dan data 

sekunder berupa data umum perusahaan dan data terkait aktivitas perencanaan dan 

pengendalian bahan baku serta pembelian bahan baku. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi lapangan dan studi pustaka. Teknik pengolahan data yang digunakan 

adalah menganalisis kebijakan dan prosedur mengenai perencanaan dan pengendalian bahan 

baku serta pembelian bahan baku di perusahaan, perbandingan antara perencanaan pembelian 

dan pemakaian bahan baku dengan aktual pembelian dan pemakaian bahan baku untuk 

mengetahui kelebihan atau kekurangan dalam pembelian maupun pemakaian bahan baku serta 

dampak yang ditimbulkan, serta menghitung pemborosan biaya pembelian akibat pembelian 

bahan baku dalam jumlah yang berlebihan dan pemborosan biaya penyimpanan akibat 

overstock persediaan bahan baku. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi atas data 

perusahaan, diketahui bahwa perusahaan memiliki beberapa kelemahan yang menyebabkan 

overstock pada persediaan bahan baku dengan rata-rata sebesar 33% untuk tahun 2019. 

Melalui analisis terhadap seluruh temuan kelemahan, peneliti menemukan empat temuan 

utama, yaitu koordinasi bagian marketing, bagian PPIC, dan bagian pembelian yang kurang 

memadai, forecasting penjualan perusahaan yang belum memadai, pelaksanaan kebijakan dan 

prosedur pembelian bahan baku yang belum memadai, serta pengelolaan persediaan bahan 

baku yang dilakukan bagian PPIC belum memadai. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa perencanaan dan pengendalian bahan baku serta pembelian bahan baku 

perusahaan masih belum efektif dan efisien karena mengakibatkan overstock pada persediaan 

bahan baku sejak Januari hingga September 2019 dan pemborosan pada biaya pembelian dan 

biaya penyimpanan persediaan dengan total sebesar Rp 15.179.815.936 akibat pembelian 

bahan baku dalam jumlah yang berlebihan dan overstock persediaan bahan baku. Oleh karena 

itu, pemeriksaan operasional perlu dilakukan secara rutin setahun sekali agar dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan 

baku serta pembelian bahan baku yang dijalankan perusahaan. 

 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, perencanaan dan pengendalian bahan baku, efektif dan 

efisien, pembelian bahan baku. 



 

 

ABSTRACT 

 

PT Pakoakuina is one of the manufacturing companies in the automotive 

components industry of wheel rim for two wheels and four wheels vehicles. During this time, 

the company faces some problems in the planning and controlling activies of raw materials. 

The planning for raw materials in the company is done less precisely, resulting in an excessive 

amount of purchases. Where an excessive amount of purchases result in the overstock of raw 

material inventories from January until September 2019. Therefore, an operational review is 

needed to identify and improve problems that exist in the planning and controlling activies of 

raw materials, so that the purchases of raw materials could be done more effectively and 

efficiently. 

Operational review is a process of analyzing company’s operating activities 

to identify areas that require improvement in a continuous manner. Operational review is 

conducted on the planning and controlling activities of raw materials. The raw material 

planning is done to determine the raw material needs in carrying out production activities and 

when the time of purchases will be made. In doing a good raw material planning, needed to 

be equipped with a good inventory control. Inventory control is done to ensure the provision 

of inventory at an optimal level, to protect the smoothness of production activities and 

purchasing activities to be more effectively and efficiently.  

The method used in this research is descriptive study. The sources of data used 

are primary data obtained through interviews and observations, and secondary data obtained 

from the company’s general data and data related to planning and controlling of raw 

materials and purchases of raw materials. The data collection techniques used are field 

studies and literature studies. The data processing techniques used are analyzing the policies 

and procedures related to planning and controlling of raw materials and purchases of raw 

materials in the company, comparison between the planning for purchases and usage of raw 

materials with the actual purchases and usage of raw materials to determine excess or lack of 

purchases and usage of raw materials and the impacts incurred, and calculating the waste of 

purchasing costs due to the purchases of raw materials in excessive quantities, and waste of 

carrying costs due to the overstock of raw material inventories. 

Based on the results of interviews, observations, and documentation on 

company’s data, can be known that the company have several weaknesses that causes 

overstock of raw material inventories with an average of 33% for 2019. Through an analysis 

for the findings of weaknesses, researchers concluded four main findings, that consists of 

inadequate coordination of marketing, PPIC, and purchasing department, inadequate 

forecasting of company’s sales, inadequate implementation of raw material purchases policies 

and procedures, and inadequate inventory management of raw material inventories by PPIC 

department. Based on the analysis that has been done, it is known that the planning and 

controlling of raw materials and the purchases of raw materials carried out by the company 

is still not effective and efficient, as it results in the overstock of raw material inventories from 

January until September 2019 and waste of purchasing costs and carrying costs by the amount 

of Rp 15.179.815.936 due to the purchase of raw materials in excessive amounts and overstock 

of raw material inventories. Therefore, operational review need to be conducted regulary once 

a year to increase the effectiveness and efficiency of the raw materials planning and 

controlling activities as well as the purchases of raw materials done by the company. 

 

Keywords: operational review, raw materials planning and controlling, effective and efficient, 

purchases of raw materials. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri otomotif di Indonesia sekarang ini sedang mengalami perkembangan yang 

pesat, seiring dengan pembangunan infrastruktur jalan yang sedang digencarkan oleh 

pemerintah Indonesia. Pembangunan infrastruktur yang semakin merata di seluruh 

daerah di Indonesia ini, berperan penting dalam mendorong perekonomian Indonesia 

terutama dari segi penjualan kendaraan bermotor. Kondisi tersebut membuat 

perusahaan-perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang otomotif semakin 

berlomba-lomba dalam menghasilkan produk kendaraan bermotor yang terbaik dan 

sesuai dengan permintaan pasar.  

Dalam menghasilkan kendaraan bermotor untuk memenuhi permintaan 

pasar, perusahaan membutuhkan pemasok komponen kendaraan yang dapat 

membantu mereka menghasilkan produk yang berkualitas. Berkaitan dengan 

pemilihan pemasok komponen tersebut, perusahaan pemasok juga perlu menawarkan 

produk dengan kualitas terbaik dan dengan harga yang terjangkau untuk dapat meraih 

minat/kepercayaan pelanggan. Di mana salah satu cara untuk mencapai kualitas 

terbaik dan harga yang terjangkau adalah dengan memastikan bahwa kegiatan operasi 

perusahaan dalam menghasilkan produknya sudah berjalan dengan efektif dan 

melakukan efisiensi terhadap biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan operasi 

perusahaan.  

 Terutama dalam perusahaan manufaktur, rangkaian aktivitas operasi 

yang dijalankan sangat beragam, begitu pula dengan biaya yang dikeluarkan dalam 

menjalankan aktivitas operasi yang juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan operasi 

perusahaan. Rangkaian aktivitas operasi tersebut perlu dievaluasi apakah sudah 

berjalan dengan efektif dan efisien dalam menghasilkan produk yang sesuai dengan 

permintaan pasar. Salah satu aktivitas yang berperan penting dalam perusahaan 

manufaktur adalah aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku.  

Perencanaan dan pengendalian bahan baku yang baik diperlukan agar 

perusahaan dapat menentukan bagaimana metode pemesanan dilakukan, berapa 

kuantitas bahan baku yang dibutuhkan, dan kapan pemesanan dilakukan untuk dapat 
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menunjang aktivitas produksi, sehingga tidak terjadi penumpukan dan kekurangan 

pada persediaan. Perencanaan dan pengendalian bahan baku ini pertama-tama 

dilakukan dengan melakukan perencanaan terhadap kebutuhan bahan baku untuk 

aktivitas produksi. Perencanaan bahan baku yang dilakukan perusahaan berpengaruh 

terhadap efektivitas dan efisiensi dari pembelian bahan baku, karena aktivitas 

pembelian terkait secara langsung dalam mendapatkan bahan baku yang dibutuhkan 

untuk menjalankan aktivitas produksi. Dalam melakukan perencanaan bahan baku, 

perusahaan perlu menentukan berapa jumlah kebutuhan bahan baku yang sesuai 

dengan kebutuhan aktivitas produksi serta kapan pemesanan dilakukan, dengan 

mempertimbangkan total biaya persediaan, seperti biaya pemesanan (ordering costs), 

biaya yang terjadi dari adanya persediaan (inventory carrying costs), biaya kekurangan 

persediaan (out of stock costs), dan biaya-biaya yang berhubungan dengan kapasitas 

(capacity associated costs).  

Perencanaan bahan baku yang baik, perlu dilengkapi dengan 

pengendalian yang baik. Pengendalian bahan baku yang baik adalah pengendalian 

yang dilakukan untuk menjamin diperolehnya persediaan pada tingkat yang optimal 

agar produksi dapat berjalan dengan lancar, serta dengan biaya persediaan yang 

minimal. Pada umumnya, pengendalian bahan baku dilakukan untuk mencegah dua 

hal yang dapat merugikan perusahaan akibat pembelian bahan baku dalam jumlah 

yang terlalu banyak ataupun terlalu sedikit, yaitu overstock dan understock persediaan. 

Kedua hal tersebut berdampak pada meningkatnya biaya persediaan. Jika perusahaan 

berada dalam kondisi overstock, hal ini merupakan kondisi yang tidak efektif karena 

modal yang seharusnya dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan operasi lainnya 

menjadi menumpuk di gudang dalam bentuk persediaan, serta kondisi tersebut juga 

menimbulkan biaya penyimpanan persediaan yang besar. Sebaliknya jika perusahaan 

dalam kondisi understock, maka dapat mengakibatkan terhambatnya proses produksi 

karena ketersediaan bahan baku yang kurang untuk menjalankan aktivitas produksi. 

Hal tersebut juga dapat menyebabkan perusahaan kehilangan pelanggan, karena 

adanya hambatan yang terjadi dalam menghasilkan barang jadi yang diminta 

pelanggan dan hal tersebut dapat mengakibatkan pelanggan berpindah ke pesaing 

lainnya. Maka dari itu, perencanaan dan pengendalian bahan baku perlu dilakukan 

dengan memadai untuk dapat memastikan kebutuhan bahan baku sesuai dengan 
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keperluan aktivitas produksi, dan tetap mempertimbangkan efisiensi atas biaya-biaya 

perusahaan.  

PT Pakoakuina merupakan salah satu perusahaan manufaktur dalam 

industri komponen otomotif yang menghasilkan produk wheel rim atau velg untuk 

kendaraan roda dua dan roda empat. Perusahaan ini merupakan pelopor dalam industri 

komponen otomotif velg yang terlengkap dan terbesar di Indonesia. PT Pakoakuina 

sudah berdiri sejak tahun 1988 dan berlokasi di Jl. Gaya Motor Raya - Sunter II Jakarta 

Utara, Indonesia. Hingga saat ini, PT Pakoakuina menangani penjualan untuk berbagai 

pelanggannya yang tersebar baik di dalam maupun luar negeri. Pelanggan dari PT 

Pakoakuina meliputi perusahaan-perusahaan besar yang bergerak di industri otomotif, 

seperti Toyota, Mitsubishi, Isuzu, Daihatsu, Honda, dan Nissan. 

Sebagai perusahaan manufaktur yang merupakan pelopor dalam 

industri komponen otomotif velg, PT Pakoakuina sangat mementingkan kelangsungan 

dari aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku dalam perusahaan. 

Perusahaan sudah melakukan perencanaan terhadap bahan baku yang dibutuhkan 

untuk aktivitas produksi serta pengendalian terhadap persediaan bahan baku di gudang 

perusahaan. Pada PT Pakoakuina, aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku 

dijalankan oleh bagian PPIC, yang juga melakukan koordinasi dengan bagian 

marketing dan bagian pembelian. Hal tersebut dikarenakan dasar dari perencanaan 

bahan baku yang dilakukan adalah sales forecast dari bagian marketing dan bagian 

yang bertugas memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan adalah bagian pembelian. 

Namun, PT Pakoakuina menghadapi permasalahan dalam aktivitas perencanaan dan 

pengendalian bahan baku, terutama karena bahan bakunya yang diimpor dari luar 

negeri. Bahan baku perusahaan yang diimpor dari luar negeri, seringkali memiliki lead 

time yang cukup lama untuk sampai ke Indonesia. Kondisi tersebut membuat 

perusahaan melakukan perencanaan terkait kuantitas bahan baku yang dibutuhkan 

untuk aktivitas produksi dalam jumlah yang lebih besar daripada yang dibutuhkan, 

karena ingin memastikan ketersediaan dari bahan baku mereka. PT Pakoakuina tidak 

memperhitungkan bahwa kondisi tersebut mengakibatkan pembelian bahan baku 

dilakukan dalam jumlah yang berlebihan. 

Pembelian bahan baku dalam jumlah yang berlebihan, mengakibatkan 

terjadinya kondisi overstock pada persediaan bahan baku. Hal tersebut mengakibatkan 
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perputaran persediaan bahan baku menjadi lambat serta timbulnya biaya penyimpanan 

dan investasi yang besar dalam perusahaan. Selain itu, masalah dalam aktivitas 

perencanaan dan pengendalian bahan baku yang berdampak pada overstock yang 

dihadapi perusahaan juga berhubungan dengan sales forecast yang menjadi dasar 

dalam perencanaan bahan baku di perusahaan. Di mana kecenderungan nilai aktual 

penjualan yang dihadapi perusahaan sekarang ini lebih kecil daripada nilai sales 

forecast perusahaan. Kondisi ini juga membuat perencanaan bahan baku perusahaan 

dilakukan dalam jumlah yang lebih besar daripada yang dibutuhkan untuk aktivitas 

produksi. 

Perencanaan bahan baku yang dilakukan PT Pakoakuina kurang tepat, 

sehingga mengakibatkan perusahaan melakukan pembelian dalam jumlah yang 

berlebihan. Pembelian bahan baku dilakukan dalam jumlah yang lebih besar daripada 

yang dibutuhkan untuk aktivitas produksi, di mana perusahaan tidak 

memperhitungkan bahwa hal tersebut mengakibatkan terjadinya overstock pada 

persediaan bahan baku di perusahaan. Selain itu, perencanaan bahan baku yang 

dilakukan juga kurang tepat karena dasar dari perencanaan bahan baku yaitu sales 

forecast bagian marketing lebih besar daripada nilai aktual penjualan perusahaan. 

Selama itu juga, melihat kondisi persediaan bahan baku perusahaan yang overstock, 

membuktikan bahwa pengendalian bahan baku yang dilakukan perusahaan selama ini 

juga kurang baik dalam mencegah dan mengatasi kondisi tersebut. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan pemeriksaan operasional pada 

aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku yang dijalankan oleh bagian PPIC. 

Di mana peneliti juga melakukan pemeriksaan terhadap bagian yang berhubungan 

dengan aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku di perusahaan yaitu bagian 

marketing dan bagian pembelian. Hal tersebut dikarenakan dasar dari perencanaan 

bahan baku yaitu sales forecast perusahaan berada dalam kondisi yang menurun dari 

aktual penjualan perusahaan dan kebutuhan pembelian bahan baku juga dilakukan 

dalam jumlah yang berlebihan oleh bagian pembelian. Pemeriksaan operasional 

diperlukan untuk mengevaluasi apakah selama ini kebijakan dan prosedur aktivitas 

perencanaan dan pengendalian bahan baku sudah dijalankan dengan baik atau belum, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelian bahan baku. Selain 

itu, diharapkan melalui pemeriksaan operasional juga dapat membantu PT Pakoakuina 
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untuk menemukan masalah-masalah yang ada dalam aktivitas perencanaan dan 

pengendalian bahan baku dan dapat membantu perusahaan untuk melakukan 

perbaikan terhadap masalah-masalah yang ada, sehingga pembelian bahan baku dapat 

dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur dari perencanaan dan pengendalian bahan baku 

yang berlaku selama ini pada PT Pakoakuina? 

2. Apa saja faktor-faktor dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku yang tidak 

efektif dan efisien sehingga menyebabkan pembelian bahan baku menjadi tidak 

efektif dan efisien pada PT Pakoakuina? 

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari perencanaan dan pengendalian bahan 

baku yang tidak efektif dan efisien pada PT Pakoakuina? 

4. Bagaimana peran dari pemeriksaan operasional atas perencanaan dan 

pengendalian bahan baku untuk meningkatan efektivitas dan efisiensi pembelian 

bahan baku pada PT Pakoakuina? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur dari perencanaan dan pengendalian bahan 

baku yang berlaku selama ini pada PT Pakoakuina. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku 

yang tidak efektif dan efisien sehingga menyebabkan pembelian bahan baku 

menjadi tidak efektif dan efisien pada PT Pakoakuina. 

3. Mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan dari perencanaan dan pengendalian 

bahan baku yang tidak efektif dan efisien pada PT Pakoakuina. 

4. Mengetahui peran dari pemeriksaan operasional atas perencanaan dan 

pengendalian bahan baku untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelian 

bahan baku pada PT Pakoakuina. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan melalui hasil penelitian ini 

dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak. Adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan melalui penelitian ini, peneliti dapat mengimplementasikan ilmu yang 

diperoleh mengenai pemeriksaan operasional dalam kehidupan nyata. Selain itu, 

diharapkan juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai 

bagaimana perencanaan dan pengendalian bahan baku dilakukan di dalam 

perusahaan manufaktur melalui pengumpulan data dan informasi yang dilakukan 

dengan pihak perusahaan.   

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat memperkenalkan kepada perusahaan 

mengenai pentingnya pemeriksaan operasional terhadap aktivitas operasi mereka, 

di mana hasil pemeriksaannya dapat membantu perusahaan untuk mengetahui dan 

mengatasi permasalahan yang terjadi pada aktivitas operasi mereka khususnya 

dalam aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku, serta menerapkan 

rekomendasi yang diberikan oleh peneliti untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi atas aktivitas pembelian bahan baku. 

3. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

pembaca mengenai pemeriksaan operasional atas aktivitas perencanaan dan 

pengendalian bahan baku. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemeriksaan 

operasional atas aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku dalam upaya 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelian bahan baku. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam era globalisasi dan perkembangan industri yang semakin pesat sekarang ini, 

setiap perusahaan berlomba-lomba untuk menghasilkan produk yang terbaik dan 

sesuai dengan permintaan pasar. Hal tersebut dapat dicapai dengan memastikan bahwa 

kegiatan operasi yang dijalankan perusahaan untuk menghasilkan produknya, telah 
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dilakukan dengan efektif dan efisien. Menurut Reider (2002:22), perusahaan dikatakan 

efektif apabila dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut 

Reider (2002:21), perusahaan dikatakan efisien apabila dapat memanfaatkan seluruh 

sumber daya yang dimiliki dengan seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Perusahaan yang memiliki kinerja operasi yang efektif dan efisien 

merupakan perusahaan yang dapat memanfaatkan seluruh sumber daya yang 

dimilikinya dengan seoptimal mungkin dalam menjalankan kegiatan operasinya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan memiliki kinerja operasi yang efektif 

dan efisien, maka perusahaan dapat dengan efektif menghasilkan produk yang 

berkualitas dan sesuai untuk memenuhi permintaan pasar, serta melakukan efisiensi 

terhadap seluruh biaya yang berkaitan dengan kegiatan operasi perusahaan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperoleh 

tinjauan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas dan efisiensi dari seluruh 

kondisi kegiatan operasi perusahaan adalah melalui pemeriksaan operasional. Menurut 

Reider (2002:25), pemeriksaan operasional adalah suatu pemeriksaan terhadap seluruh 

aktivitas operasi yang dijalankan perusahaan untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan 

nilai ekonomis dari seluruh aktivitas operasi perusahaan. Pemeriksaan operasional ini 

dilakukan di bawah pengendalian manajemen perusahaan, di mana hasil yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk melakukan perbaikan pada 

masalah yang dihadapi dalam aktivitas operasi perusahaan. Menurut Reider (2002:39), 

pemeriksaan operasional terdiri dari lima tahap: 

1. Tahap Perencanaan (Planning Phase) 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi secara umum mengenai 

perusahaan dan aktivitas operasinya, hal ini dilakukan untuk membantu peneliti 

dalam menentukan masalah yang ada di dalam perusahaan. 

2. Tahap Program Kerja (Work Program Phase) 

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana kerja yang disusun secara sistematis dan 

terdiri dari langkah-langkah kerja yang jelas dan terstruktur agar pemeriksaan 

operasional dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

3. Tahap Penelitian Lapangan (Field Work Phase) 
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Pada tahap ini, peneliti melakukan pemeriksaan operasional berdasarkan rencana 

kerja yang telah disusun, selanjutnya peneliti melakukan analisis mengenai 

efektivitas dan efisiensi dari aktivitas yang sedang diteliti.  

4. Tahap Pengembangan Temuan dan Rekomendasi (Development of Review 

Findings and Recommendations Phase) 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan temuan-temuan yang diperoleh melalui 

lima atribut (kondisi, kriteria, penyebab, dampak, dan rekomendasi). 

5. Tahap Pelaporan (Reporting Phase)  

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan hasil kegiatan pemeriksaan operasional 

yang telah dilakukan dan menyajikan hasil laporan tersebut kepada perusahaan 

sebagai rekomendasi untuk melakukan perbaikan pada masalah yang ada dalam 

perusahaan. 

Pemeriksaan operasional diperlukan untuk melihat apakah perusahaan 

selama ini telah menjalankan aktivitas operasinya secara efektif dan efisien. Di mana 

setelah pemeriksaan operasional dilakukan, hasil yang diperoleh dapat membantu 

perusahaan untuk melakukan perbaikan terhadap masalah yang ada. 

Dalam perusahaan manufaktur, rangkaian aktivitas operasi yang 

dijalankan beserta dengan biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan aktivitasnya 

sangat beragam. Hal tersebut dikarenakan aktivitas utama perusahaan yaitu produksi, 

membutuhkan beberapa tahapan tertentu beserta biaya untuk menjalankan aktivitasnya 

dalam mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Perusahaan seringkali terlalu fokus 

dalam menghasilkan produk dengan kualitas terbaik untuk memenuhi permintaan 

pasar, tanpa memperhatikan efektivitas dari aktivitas operasi mereka dan efisiensi 

terhadap sumber daya yang dikeluarkan perusahaan. Untuk memastikan aktivitas 

operasi yang dilakukan perusahaan dapat selalu berjalan dalam kondisi efektif dan 

efisien, perusahaan melakukan evaluasi kembali atas rangkaian aktivitas operasi yang 

telah dijalankan selama ini melalui pemeriksaan operasional. Salah satu pemeriksaan 

operasional yang dilakukan pada perusahaan manufaktur adalah pada aktivitas 

perencanaan dan pengendalian bahan baku. 

Aktivitas perencanaan dan pengendalian bahan baku diperlukan dalam 

perusahaan manufaktur untuk menentukan metode pemesanan, kuantitas bahan baku 

yang diperlukan, dan kapan melakukan pemesanan dengan mempertimbangkan jadwal 
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produksi dan lead time pengiriman barang, sehingga tidak terjadi penumpukan dan 

kekurangan persediaan. Awalnya, perusahaan melakukan perencanaan terhadap 

kebutuhan bahan baku untuk menjalankan aktivitas produksi. Permasalahan yang 

terjadi dalam perencanaan bahan baku, dapat menyebabkan kesalahan pada 

perhitungan kebutuhan bahan baku dari segi jumlah maupun ketepatan waktu 

pengiriman dengan jadwal produksi. Perencanaan bahan baku yang dilakukan 

perusahaan berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi dari pembelian bahan baku, 

dikarenakan aktivitas pembelian berkaitan erat dengan mendapatkan bahan baku yang 

dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas produksi berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari perencanaan bahan baku. Apabila perusahaan melakukan perencanaan 

bahan baku yang kurang tepat, dapat mengakibatkan pembelian bahan baku yang 

dilakukan tidak sesuai dengan yang sebenarnya dibutuhkan untuk aktivitas produksi 

(dari segi jumlah dan ketepatan waktu). Dalam melakukan perencanaan bahan baku, 

perusahaan perlu menentukan kebutuhan bahan baku yang sesuai untuk aktivitas 

produksi serta kapan waktu pemesanan yang tepat dilakukan, dengan 

mempertimbangkan total biaya persediaan, seperti biaya pemesanan (ordering costs), 

biaya yang terjadi dari adanya persediaan (inventory carrying costs), biaya kekurangan 

persediaan (out of stock costs), dan biaya-biaya yang berhubungan dengan kapasitas 

(capacity associated costs).  

Menurut Heizer, dkk. (2017:604), perencanaan kebutuhan bahan baku 

dapat dilakukan melalui sebuah teknik yang disebut dengan MRP (material 

requirement planning). Material requirement planning merupakan sebuah teknik 

perencanaan dan penjadwalan kebutuhan bahan baku yang menggunakan informasi 

dari daftar bahan baku, persediaan, penerimaan yang diperkirakan, dan jadwal 

produksi induk yang dipakai untuk menentukan kebutuhan bahan baku. Dalam 

membuat perencanaan kebutuhan bahan baku, perusahaan perlu mengetahui beberapa 

informasi yang terdapat dalam master production schedule (mengenai jadwal 

produksi), bill of materials (mengenai bahan baku yang diperlukan untuk membuat 

barang jadi), inventory availability (mengenai rincian persediaan di gudang), purchase 

orders outstanding (pembelian bahan baku yang telah dilakukan), serta lead times 

(berapa lama waktu yang diperlukan untuk mendapatkan bahan baku).  



 

10 

 

Dalam melakukan perencanaan bahan baku yang baik, perlu dilengkapi 

dengan pengendalian yang baik. Menurut Assauri (2008:250), pengendalian bahan 

baku yang baik diperlukan untuk memastikan tingkat dan komposisi persediaan bahan 

baku berada dalam kondisi yang paling optimal dalam memenuhi kebutuhan aktivitas 

produksi dan pembelian yang efektif dan efisien. Menurut Assauri (2008:249), 

pengendalian bahan baku dapat dilakukan dengan menetapkan prosedur untuk 

memperoleh bahan baku yang dibutuhkan baik dari segi kuantitas maupun kualitas, 

mengadakan suatu sistem penyimpanan untuk memelihara dan melindungi bahan baku 

yang telah dimasukkan ke dalam persediaan, menetapkan pengaturan atas pengeluaran 

dan penyampaian bahan baku pada saat yang tepat sesuai dengan kebutuhan, serta 

meminimalkan investasi dalam bentuk persediaan (mempertahankan persediaan dalam 

jumlah yang optimal setiap waktu). 

Menurut Barwa (2015:467), terdapat beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam melakukan pengendalian bahan baku. Faktor-faktor tersebut 

terdiri dari, berapa kuantitas yang dipesan, berapa kali perusahaan menerima 

pesananan pelanggan, safety stock untuk memastikan bahwa perusahaan selalu 

memiliki cadangan persediaan di gudang sehingga tidak kekurangan persediaan bahan 

baku, lead time yang menunjukkan berapa lama waktu dari pemesanan dilakukan 

hingga bahan baku tiba di pabrik, planned production berkaitan dengan perencanaan 

produksi perusahaan untuk memenuhi permintaan pelanggan, pemasok dari bahan 

baku perusahaan, biaya bahan baku per unit, anggaran produksi yang dipengaruhi oleh 

pembuatan sales forecast yang akurat, serta pertimbangan terhadap efisiensi dari biaya 

terkait pembelian bahan baku dan biaya penyimpanan. Secara umum, pengendalian 

bahan baku diperlukan untuk menghindari kondisi overstock dan understock pada 

persediaan sebagai akibat dari pembelian bahan baku dalam jumlah yang terlalu 

banyak ataupun terlalu sedikit.  

Perusahaan yang berada dalam kondisi overstock, hal ini merupakan 

kondisi yang tidak efektif karena terlalu banyak modal perusahaan yang menumpuk 

pada persediaan serta menimbulkan biaya penyimpanan persediaan yang besar. 

Sedangkan apabila perusahaan berada dalam kondisi understock, dapat 

mengakibatkan kekurangan pada persediaan bahan baku yang diperlukan untuk proses 

produksi, sehingga aktivitas produksi mengalami hambatan dalam menghasilkan 
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barang jadi untuk memenuhi permintaan pelanggan. Maka dari itu, perencanaan dan 

pengendalian bahan baku perlu dilakukan dengan baik untuk dapat memastikan 

kebutuhan bahan baku sesuai dengan keperluan aktivitas produksi dari segi jumlah dan 

ketepatan waktu, serta melakukan efisiensi terhadap biaya-biaya yang terkait dengan 

aktivitas pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




